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Jordan 0.72
Nigeria 0.48
Lebanon 1.01
SaudiArabia 1.05

Estonia 1.48

South Korea  1.08

Taiwan 1.05
Cuba 0.51
Thailand 1.03
Indonesia 0.86
Source: Scopus
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Growth in

2011-2015| publications
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Publikasi di Bawah Malaysia _

Insentif Rp 25 Juta bagi Artikel yang Terbit di Jurnal Terindeks Scopus

SOLO, KOMPAS — Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Mohammad Nasir menegaskan,
pihaknya terus mendorong produktivitas publikasi
ilmiah para guru besar di perguruan tinggi. Meski
jumlah publikasi ini terus meningkat, Indonesia
masih tertinggal di kawasan Asia Tenggara,

Demikian disampaikan Nasir
dalam Sidang Senat Terbuka Uni-
versitas Sebelas Maret (UNS) da-
lam Rangka Peringatan Dies Na-
talis Ke-41 UNS di Solo, Jawa
Tengah, Sabtu (11/3). Menurut
Nasir, jumlah publikasi ilmiah
internasional dari perguruan
tinggi di Indonesia saat ini terus
meningkat, tetapi jumlahnya ma-
sih di bawah negara tetangga di
Asia Tenggara, seperti Malaysia,
Singapura, dan Thailand.

- Nasir menyebutkan, tahun
2015 di Malaysia tercatat 28,000
publikasi internasional disusul
Singapura (18.000) dan Thailand
{1L000). Tahun laly, publikasi il-
miah Malaysia menurun menjadi
26,000, Singapura juga turun jadi
17000, sedangkan Thailand naik
menjadi 13000, "Indonesia, (saat
saya bertugas) sebagai menteri
pertama (tahun 2014) hanya ada
4.200," kata Nasir.

Menurut dia, jumlah publikasi

internasional Indonesia ditarget-
kan naik menjadi 6.250 pada
2016, "Dari (target) 6.250 ity
ternyata alhamdulillah Indonesia
melompat menjadi 9989 (pu-
blikasi) di 31 Desember (2016).
Per O Maret (2017) sekarang di
angka 1L375," yjarnya.

Untuk mendorong peninglkat-
an publikasi ilmiah internasional
ini, Kemenristek dan Dikti me-
lakukan sejumlah upaya, antara
lain memperbaiki regulasi dan
anggaran.

Prototipe dan inovasi

Nasir mengatakan, perguruan
tinggi tidak cukup hanya me-
lakukan riset dan menulis pub-
likasi ilmiah, Publikasi ilmiah itu
tak holeh berhenti di perpus-
takaan,

"Harus dikeluarkan dari per-

pustakaan menjadi prototipe dan
inovasi yang bisa memberikan
manfaat kepada masyarakat,” ka-
tanya.

Ia menambahlkan, saat ini ada
lebih dari 4.400 perguruan tinggi
di Indonesia. Jumlah ini lebih
banyak dari perguruan tinggi di
China, yakni 2.824 perguruan
tinggi. Namun dari sisi kualitas,
perguruan tinggi di Indonesia
masih kalah dari China,

"Kalau perguruan tinggi makin
banyak, itu akan bagus manakala
diikuti kmalitas. Di Tiongkok, ada
18 perguruan tinggi yang masuk
500 besar terbaik di dunia, Se-
mentara, Indonesia yang jum-
lahnya 4400, yang masuk kelas
dunia hanya dua,” tuturnya.

Rektor UNS Ravik Karsidi me-
nambahkan, produktivitas pub-
likasi internasional terindeks

Scopus—salah satu acuan Kem-
ristek dan Dikti dalam ‘menga-
tegorikan  jurnal internasional
bereputasi tinggi—terus mening-
kat. Dari 503 publikasi inter-
nasional vang terindeks Scopus
pada 2015, naik menjadi 904 pa-
da 2016. 1
"Tahun 2017 ditargetkan pe-
ningkatan sampai 1500 artikel
terindeks Scopus dengan cara
melakukan  pendampingan/kli-
nik jurnal bagi para dosen dan
kewajiban publikasi bagi maha-
siswa S-2 dan S-3," katannya.
Menurut Ravik, upaya pening-
katan produktivitas di bidang ri-
set dan penulisan ilmiah dila-
kukan melalui berbagai stimulus.
Insentif publikasi, misalnya, di-
berikan sebesar Rp 25 juta per
artikel yang terbit pada jurnal
terindeks Scopus, (RWN)

Penghargaan Rp 50 juta, Rp 100 juta http://www.lpdp.kemenkeu.go.id/pendanaan-riset/penghargaan-
publikasi-ilmiah-internasional/
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Jurnal limiah

« Pengetahuan atau hasil penelitian seseorang akan memasuki ranah sains hanya

setelah hasil tersebut disgjikan kepada publik (publikasi) dalam bentuk yang
kesahihannya dapat dinilai dan dievaluasi secara bebas.

« Dari awal pertama publikasi jurnal tahun 1665 sampai sekarang, fungsi jurnal
iImiah tidak banyak berubah, yaitu sebagai media untuk

1. registration
2. dissemination
3. archive

4. Certification

« Jadijurnal iimiah adalah jembatan antara Peneliti (Penulis) dan Pembaca
(pengguna dan sejawat)

Wasmen Manalu



Syarat Publikasi PhD

Produce at least two (2) articles, by choosing either Option A or Option B, before viva
voce:

option A, in which
i.  atleast one (1) article is accepted for publication in ISI Journal or Scopus; and
ii. atleastone (1) article is under review for publication in a refereed journal.

option B, in which
Two (2) articles are published in a refereed journal.

Postgraduate Academic Handbook 2015/2016 p. 148



Mengenal Prosiding & Jurnal

Website

Conference
Proceedings

hitp://www.scimagoijr.c

om/journalrank.php2ar

ea=1300&type=p

PAK Dirjen Dikti Kemdikbud 2014

1Sebahagian

2Web of Science, Scopus

Jurnal Nasional

https://scholar.google.com/

Jurnal Nasional
Terakreditasi

http://www.kopertis12.or.id/201
4/08/07 /inilah-daftar-jurnal-
nasional-terakreditasi-dikti-
yang-masih-berlaku.html

Jurnal
Internasional

https://scholar.google.com/

Jurnal Internasional
Bereputasi

http://ip-science.thomsonreuters.com/mijl/publist sciex.pdf
http://ip-science.thomsonreuters.com/mil/publist ssci.pdf
http://ip-science.thomsonreuters.com/mil/publist ah.pdf
http://www.citefactor.org/ (2)

http://www.scimagojr.com/

https://dosen.perbanas.id/daftar-jurnal-yang-

diberhentikan-dari-scopus/
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Comparison with nearest peer (April 2014)

Scopus WEB OF SCIENCE

~21K titles Scopus ~12K titles (Core Collection)

21,671

>5,000 publishers 3,300 publishers

Web of Science

12,491

Updated daily Updated weekly

Scopus Scopus Scopus Scopus

7,410 (+78%) 6,740 (+97%) 4,436 (+50%) 7,684 (+90%)

WoS WoS WoS WoS
4,188 3.415 2,954 4016

Physical Sciences Health Sciences Life Sciences Social Sciences

Source: Web of Science Real Facts, Web of Science itle list and Scopus' own data (April 2014)

Tole Sutikno



Tanpa bias, cakupan jurnal komprehensif dengan judul
dari berbagai penerbit ilmiah terkemuka
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Jurnal Predator

Jurnal yang dibuat untuk tfujuan memperoleh keuntungan
finansial semata dengan mengabaikan etika ilmiah
Pemicu: Internet & Open Access (OA)

(Terry Mart)
Arsip Beall's List http://dosen.perbanas.id/arsip-bealls-list/
Potential, possible, or probable predatory scholarly open-access

journals: Standalone journals

Year Number of
journals

2013 126

2014 303

2015 507

2016 882

2017 1294

10



Kasus-kasus

https://dosen.perbanas.id/terindex-scopus-tapi-masuk-
oredatory-journal-di-bealls-list/

https://dosen.perbanas.id/penilaian-terhadap-jurnal-edisi-
khusus/

https://dosen.perbanas.id/daftar-jurnal-yang-diberhentikan-

dari-scopus/

hittp://dosen.perbanas.id/publikasi-di-proceedings-jurnal/

hitp://dosen.perbanas.id/identifikasi-reputasi-jurnal-
internasional/
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